Teknik Penerjemahan Modifikasi Nomina





(Alih Bahasa Oleh Khairun Nisak) by Rodhila, Fenty Shofiah
TEKNIK PENERJEMAHAN MODIFIKASI NOMINA 
PADA NOVEL KIMI NO SUIZOU WO TABETAI 
KARYA SUMINO YORU 














PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 




















TEKNIK PENERJEMAHAN MODIFIKASI NOMINA 
PADA NOVEL KIMI NO SUIZOU WO TABETAI 
KARYA SUMINO YORU 






Diajukan kepada Universitas Brawijaya untuk 
memenuhi salah satu persyaratan dalam 














PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 













































































Puji syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kepada Allah SWT atas 
rahmat-Nya sehingga penulisan skripsi berjudul “Teknik Penerjemahan Modifikasi 
Nomina pada Novel Kimi no Suizou wo Tabetai Karya Sumino Yoru (Alih Bahasa 
Oleh Khairun Nisak)” dapat diselesaikan dengan lancar. 
Penulisan skripsi ini tidak akan berjalan lancar tanpa adanya bantuan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada: 
1. Bapak Aji Setyanto, M.Litt. selaku Ketua Program Studi Sastra Jepang dan 
dosen pembimbing skripsi yang sangat memberikan banyak masukan kepada 
penulis, penulis ucapkan terima kasih banyak atas ilmu dan kesabaran yang 
telah diberikan. 
2. Ibu Ismatul Khasanah, Ph. D, selaku dosen penguji skripsi yang telah 
memberikan kritik dan saran demi perbaikan penelitian ini. Terimakasih atas 
waktu dan bantuan yang telah diberikan. 
3. Bapak Agus Budi Cahyono, MLT. selaku dosen pembimbing akademik yang 
telah memberikan saran dan bimbingan selama empat tahun penulis menempuh 
jenjang sarjana di universitas ini. Terima kasih atas segala bantuan dan 
dukungan yang telah diberikan. 
4. Ibu Ogawa Yuki, M. A. selaku dosen native yang telah meluangkan waktu 
untuk menerima konsultasi demi perbaikan skripsi ini. Terima kasih telah sabar 


















5. Keluarga yang selalu mendukung penulis. Papa yang sejak awal memberikan 
kepercayaan dan motivasi. Mama dan Wiwink yang selalu memberikan doa dan 
dukungan baik moril maupun materil. Kak Feni yang selalu mendoakan yang 
terbaik untuk penulis. Terima kasih atas semua kasih sayang dan perhatian yang 
diberikan. 
6. Kitamura Takumi, terima kasih telah memberikan banyak pelajaran dan 
semangat saat penulis kehilangan motivasi. Terima kasih telah membuat belajar 
bahasa Jepang lebih menyenangkan. Terima kasih kepada semua member 
DISH//, BTS, takeryo, juga riku. 
7. Teman-teman yang selalu mendukung dan menemani masa perkuliahan. Di 
khususkan kepada Ima dan Fira. Dan juga teman seperjuangan, Mega, Beru, Tia, 
Putri yang menambah keceriaan. 
8. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini ataupun 
selama perkuliahan yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari banwa tidak ada satupun karya manusia yang sempurna, 
penulis mengharapkan masukan dan perbaikan penelitian ini. Semoga karya ini 




Malang, Mei 2018 
 
 



































































Rodhila, Fenty Shofiah. 2018. Teknik Penerjemahan Modifikasi Nomina pada 
Novel  Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru (Alih Bahasa oleh 
Khairun Nisak). Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: Aji Setyanto 
Kata Kunci: teknik penerjemahan, modifikasi nomina, kimi no suizou wo tabetai 
Semakin bertambahnya minta masyarakat untuk membaca karya sastra 
asing, dunia penerjemahan semakin berkembang. Dalam proses penerjemahan 
dibutuhkan teknik penerjemahan untuk memecahkan masalah perbedaan struktur 
bahasa. Contohnya perbedaan aturan pada modifikasi nomina bahasa Jepang dan 
bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 1) apa saja jenis modifikasi nomina yang terdapat dalam novel 
Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru, dan 2) apa saja teknik 
penerjemahan dalam menerjemahkan modifikasi nomina dalam novel Kimi no 
Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data 
yang diteliti merupakan modifikasi nomina yang ditemukan pada novel Kimi no 
Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru dan juga terjemahan dalam bahasa 
Indonesia. Analisis yang dilakukan adalah mengelempokkan data sesuai jenis 
modifikasi nomina dan mengidentifikasi teknik penerjemahannya. Data temuan 
dianalisis menggunakan teori modifikasi nomina oleh Masuoka dan Takubo (1989) 
dan teknik penerjemahan oleh Molina dan Albir (2002) 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 292 data, sebanyak 209 data termasuk 
pada jenis klausa komplementer modifikasi nomina, 35 data termasuk pada jenis 
klausa relatif modifikasi nomina, dan 48 data termasuk pada jenis klausa konten 
modifikasi nomina. Dari 18 teknik penerjemahan yang dikemukakan Molina dan 
Albir (2002), ditemukan 16 teknik dalam penelitian ini. Pada 292 data modifikasi 
nomina ditemukan 315 teknik penerjemahan yang menunjukkan bahwa untuk 
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あ (ア) a い (イ) i う (ウ) u え (エ) e お (オ) o 
か (カ) ka き (キ) ki く (ク) ku け (ケ) ke こ (コ) ko 
さ (サ) sa し (シ) shi す (ス) su せ (セ) se そ (ソ) so 
た (タ) ta ち (チ) chi つ (ツ) tsu て (テ) te と (ト) to 
な (ナ) na に (ニ) ni ぬ (ヌ) nu ね (ネ) ne の (ノ) no 
は (ハ) ha ひ (ヒ) hi ふ (フ) fu へ (ヘ) he ほ (ホ) ho 
ま (マ) ma み (ミ) mi む (ム) mu め (メ) me も(モ) mo 
や (ヤ) ya  ゆ (ユ) yu  よ (ヨ) yo 
ら (ラ) ra り (リ) ri る (ル) ru れ (レ) re ろ (ロ) ro 
わ (ワ) wa  を (ヲ) o  ん (ン) n 
が (ガ) ga ぎ (ギ) gi ぐ (グ) gu げ (ゲ) ge ご (ゴ) go 
ざ (ザ) za じ (ジ) ji ず (ズ) zu ぜ (ゼ) ze ぞ (ゾ) zo 
だ (ダ) da ぢ (ヂ) ji づ (ヅ) zu で (デ) de ど (ド) do 
ば (バ) ba び (ビ) bi ぶ (ブ) bu べ (ベ) be ぼ (ボ) bo 
ぱ (パ) pa ぴ (ピ) pi ぷ (プ) pu ぺ (ペ) pe ぽ (ポ) po 
きゃ (キャ)  kya きゅ (キュ)  kyu きょ (キョ)  kyo 
しゃ (シャ)  sha しゅ (シュ)  shu しょ (ショ)  sho 
ちゃ (チャ)  cha ちゅ (チュ)  chu ちょ (チョ)  cho 
にゃ (ニャ)  nya にゅ (ニュ)  nyu にょ (ニョ)  nyo 
ひゃ (ヒャ)  hya ひゅ (ヒュ)  hyu ひょ (ヒョ)  hyo 
みゃ (ミャ)  mya みゅ (ミュ)  myu みょ (ミョ)  myo 
りゃ (リャ)  rya りゅ (リュ)  ryu りょ (リョ)  ryo 
ぎゃ (ギャ)  gya ぎゅ (ギュ)  gyu ぎょ (ギョ)  gyo 
じゃ (ジャ)  ja じゅ (ジュ)  ju じょ (ジョ)  jo 
ぢゃ (ヂャ)  ja ぢゅ (ヂュ)  ju ぢょ (ヂョ)  jo 
びゃ (ビャ)  bya びゅ (ビュ)  byu びょ (ビョ)  byo 
ぴゃ (ピャ)  pya ぴゅ (ピュ)  pyu ぴょ (ピョ)  pyo 
 
っッ menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / dd / kk / ss. 
 Contohnya バッグ(baggu) dan きっぷ (kippu). 
あ penanda bunyi panjang. Contohnya おばあさん (obaasan) 
い penanda bunyi panjang. Contohnya おじいさん (ojiisan) 
う (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnyaいもうと (imouto) 
お penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu. 




















え penanda bunyi panjang. Contohnyaおねえさん (oneesan) 
ー penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain bahasa Jepang 
dengan huruf katakana). 
 Contohnyaイメージ (imeeji) 
 
Partikel: 
は ha  seringkali dibaca “wa” 
を wo  seringkali dibaca “o” 
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Bab ini menjelaskan tentang latar belakang pemelihan tema, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Bab ini juga berisi tentang definisi kata 
kunci yang sering muncul pada penelitian ini. 
1.1 Latar Belakang 
Seiring berkembangnya dunia informasi saat ini, minat masyarakat untuk 
membaca semakin bertambah. Informasi yang didapat tidak hanya datang dari 
dalam negeri namun dengan perkembangan globalisasi, masyarakat dapat dengan 
mudah untuk mencari informasi dari luar negeri yang ditulis dalam berbagai macam 
bahasa. Tidak hanya mengenai informasi dan ilmu pengetahuan, saat ini permintaan 
masyarakat terhadap karya sastra asing sangat tinggi. Namun, untuk dapat 
membaca dan memahami karya sastra yang tersaji dalam berbagai bahasa tersebut, 
tentu saja dibutuhkan kemampuan berbahasa asing. Keterbatasan kemampuan 
untuk memahami bahasa asing yang dihadapi masyarakat itulah yang mendorong 
dunia penerjemahan semakin dibutuhkan untuk membantu menyampaikan pesan 
kepada pembaca yang sangat beragam latar belakangnya. 
Menurut Newmark (dalam Machali, 2009: 25), penerjemahan adalah 
kegiatan menerjemahkan makna suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan 
yang dimaksudkan pengarang. Sedangkan Machali (2009: 26) mengintisarikan 





















yang sepadan dalam bahasa sasaran, sehingga dapat dikatakan bahwa penerjemahan 
adalah suatu kegiatan mengubah teks bahasa sumber demi menyampaikan pesan 
dan makna yang berterima dalam bahasa sasaran. 
Telah banyak karya sastra seperti novel bahasa tertentu yang  diterjemahkan 
ke berbagai bahasa di seluruh dunia agar novel tersebut dapat dibaca oleh pembaca 
dalam ruang lingkup yang lebih luas. Tetapi, sangatlah sulit bagi penerjemah untuk 
dapat memindahkan makna suatu teks sumber tanpa mengurangi atau 
menambahkan kata maupun frasa sedikit pun sehingga suatu terjemahan tidak dapat 
sama persis dengan teks sumbernya. Penerjemah akan membutuhkan teknik agar 
karya terjemahannya akurat, berterima, dan terbaca. Ketiga hal tersebut merupakan 
faktor penting untuk menilai kualitas suatu terjemahan. Dalam hal ini yang 
dimaksud akurat adalah apakah teks bahasa sumber dan teks bahasa sasaran sudah 
sepadan atau belum. Berterima merujuk pada apakah suatu terjemahan sudah 
diungkapkan sesuai dengan kaidah-kaidah, norma dan budaya yang berlaku dalam 
bahasa sasaran atau belum, baik pada tataran mikro maupun pada tataran makro. 
Sedangkan istilah terbaca sesungguhnya tidak hanya menyangkut keterbacaan teks 
bahasa sumber tapi juga keterbacaan teks bahasa sasaran (Nababan dkk, 2012:44).  
Ada beberapa pendapat berbeda yang dikemukakan para ahli mengenai 
teknik penerjemahan. Istilah teknik dapat digantikan dengan strategi, metode, atau 
prosedur penerjemahan karena mengacu pada hal yang sama, yaitu cara yang 
diterapkan untuk mengalihkan pesan dari bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa 
sasaran (BSa). Molina dan Albir (2002:509) mengungkapkan bahwa ada 18 teknik  





















deskripsi, kreasi deskrusif, padanan lazim, generalisasi, amplifikasi linguistik, 
kompresi linguistik, penerjemahan harfiah, modulasi, partikularisasi, reduksi, 
substitusi, transposisi dan variasi.  
Penggunaan teknik penerjemahan tidak lain adalah untuk mengatasi 
masalah yang pasti dihadapi seorang alih bahasa, yaitu perbedaan aturan-aturan 
masing-masing bahasa, terutama dari segi gramatikal. Sama halnya seperti bahasa 
Jepang yang memiliki struktur gramatikal yang sangat berbeda dengan bahasa 
Indonesia. Penerjemah harus mencari padanan makna yang berterima pada 
masyarakat bahasa sasaran (BSa), sehingga peneliti tertarik menganalisis teknik 
penerjemahan yang digunakan dalam proses penerjemahan dalam novel bahasa 
Jepang sebagai teks sumber (TSu) dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
sebagai teks sasaran (TSa) berdasarkan teori teknik penerjemahan yang 
disampaikan oleh Molina dan Albir (2002:509). 
Penelitian kali ini difokuskan pada teknik penerjemahan modifikasi nomina 
bahasa Jepang. Modifikasi nomina disebut dengan meishi shuushoku dalam bahasa 
Jepang. Modifikasi nomina adalah modifikasi atau perluasan nomina yang 
fungsinya untuk mempertegas makna nomina yang mengikutinya. Sementara itu, 
Masuoka dan Takubo (1989: 180), menyatakan bahwa  penggunaan meishi 
shuushoku (modifikasi nomina) dalam bahasa Jepang berdasarkan cara 
memperjelas nominanya, dapat dibagi menjadi 3, yaitu klausa komplementer 
modifikasi nomina (hosokugo meishi shuushoku), klausa relatif modifikasi nomina 
(soutai meishi shuushoku setsu), dan klausa konten modifikasi nomina (naiyou 





















dijelaskan selalu terletak di belakang, sedangkan dalam bahasa Indonesia, nomina 
yang akan dijelaskan terletak didepan, sebelum kata penjelas.  
Data penelitian kali ini akan diperoleh dari novel berbahasa Jepang yang 
berjudul Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru dan terjemahan bahasa 
Indonesia yang berjudul I Want to Eat Your Pancreas. Alih bahasa novel tersebut 
dilakukan langsung dari novel original berbahasa Jepang ke bahasa Indonesia oleh 
Khairun Nisak. Novel Kimi no Suizou wo Tabetai terbit pada 21 Juni 2015 sebagai 
karya debut Sumino Yoru sebagai novelis. Meskipun novel ini merupakan karya 
debut, namun novel ini meraih penghargaan best seller pada tahun 2016 dan telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin, bahasa Korea dan bahasa Indonesia yang 
diterbitkan oleh penerbit Indonesia (Penerbit Haru). Terjemahan bahasa Indonesia 
novel ini diterbitkan secara resmi pada tanggal 5 Maret 2017 di Indonesia. Selain 
itu, kepopuleran novel ini membuat novel ini diadaptasi menjadi film yang tayang 
pada awal musim panas 2017 dan diadaptasi menjadi film animasi yang 
dijadwalkan tayang pada tahun 2018. 
Disamping karena kepopulerannya, novel ini memiliki banyak data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga peneliti ingin mengidentifikasi 























Berikut ini adalah contoh modifikasi nomina dalam novel Kimi no Suizou 




(yo no naka naniga hikigane to naru mono ka wakaranai) 
  (Yoru, 2015: 21) 
 
TSa:  
Jadi, ku tarik kesimpulan bahwa kita tidak akan pernah tahu pemicu sebuah 
kejadian dimuka bumi ini. 
(Nisak, 2017: 25) 
 
Modifikasi nomina pada temuan (1) terdapat pada kata引き金となるもの 
(hikigane to naru mono). Nomina yang di modifikasi adalah もの (mono) yang 
dalam kamus online bahasa Jepang (diakses dari situs http://kotobank.jp) berarti 
benda atau hal. Sedangkan 引き金となる  (hikigane to naru) merupakan 
modifikator yang memodifikasi nomina. “hikigane” dalam bahasa Indonesia berarti 
pemicu. Sehingga “hikigane to naru mono” jika diterjemahkan dalam bahsa 
Indonesia menjadi “hal yang menjadi pemicu”.  
Namun, penerjemah menerjemahkannya menjadi ”pemicu sebuah kejadian” 
sedangkan dalam modifikasi nomina dalam kalimat tersebut tidak ada kata bahasa 
Jepang yang berarti “sebuah kejadian”. Disini penerjemah memilih keputusan 
untuk menambahkan unsur informasi untuk mengeksplisitkan suatu informasi yang 
terkandung dalam teks bahasa sumber. Sehingga teknik yang digunakan untuk 






















1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Apa saja jenis modifikasi nomina yang terdapat dalam novel Kimi no Suizou wo 
Tabetai karya Sumino Yoru? 
2) Apa saja teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan 
modifikasi nomina dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino 
Yoru? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, adapun 
tujuan penerlitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui apa saja jenis modifikasi nomina yang terdapat dalam novel 
Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru. 
2) Untuk mengetahui apa saja teknik penerjemahan yang digunakan dalam 
menerjemahkan modifikasi nomina dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai 
karya Sumino Yoru. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian yang berjudul “Teknik Penerjemahan Modifikasi 
Nomina dalam Novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru (Alih Bahasa 
oleh Khairun Nisak)”, penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi pembelajar 
bahasa Jepang dan praktisi penerjemahan yang membaca penelitian ini. Adapun 





















1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber 
referensi tentang teknik penerjemahan maupun mengenai modifikasi nomina 
dalam bahasa Jepang bagi pembelajar bahasa Jepang. 
2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
menerapkan teknik penerjemahan pada saat melakukan kegiatan alih bahasa 
bagi praktisi penerjemahan. 
 
1.5 Daftar Istilah Kunci 
Dibawah ini adalah beberapa istilah kunci yang digunakan oleh penulis 
dalam penelitian kali ini, antara lain: 
1) Modifikasi nomina : Klausa subordinatif yang berfungsi mewatasi atau 
mempertegas makna kata atau frasa yang diikutinya (Lapoliwa, 1990 : 47). 
2) Penerjemahan : Upaya mengganti teks bahasa sumber dengan teks 
yang sepadan dalam bahasa sasaran (Machali, 2009: 26). 
3) Teknik Penerjemahan : Prosedur atau metode untuk menganalisis dan 
mengklasifikasikan bagaimana kesepadanan terjemahan berlangsung dan dapat 

























Pada bab ini, akan diuraikan teori yang mendukung pelaksanaan penelitian 
ini yaitu teori mengenai penerjemahan dan modifikasi nomina. Selain itu, bab ini 
juga berisi tentang penelitian terdahulu yang dipakai sebagai referensi penelitian ini. 
 
2.1 Penerjemahan 
Istilah penerjemahan pada umumnya mengacu pada pengalihan pesan 
tertulis dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa). Beberapa pakar 
penerjemahan telah menguraikan pendapatnya mengenai definisi penerjemahan, 
misalnya Catford (dalam Machali, 2009:25) yang mengungkapkan bahwa 
penerjemahan merupakan proses proses penggantian suatu teks bahasa sumber 
dengan teks bahasa sasaran.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Newmark (dalam Machali, 2009:25) yang 
menggambarkan penerjemahan sebagai suatu keahlian yang di dalamnya mencakup 
upaya untuk menggantikan pesan tertulis dalam suatu bahasa (dalam hal ini adalah  
BSu) dengan pesan yang sama dalam bahasa lain (BSa). Hakikatnya, sebuah 
terjemahan haruslah menggambarkan pesan teks sumber dengan utuh tanpa adanya 
perubahan, namun menurut Newmark dalam praktiknya, sebuah proses 
penerjemahan akan sedikit banyak menimbulkan hilangnya salah satu unsur dalam 





















Nida dan Taber (1982: 12) menjelaskan bahwa penerjemahan merupakan 
suatu proses untuk mendapatkan padanan alami yang paling mendekati dari pesan 
BSu  ke dalam BSa, pertama pada tingkat makna dan kedua pada tingkat gaya. 
Tujuan utama kegiatan penerjemahan haruslah terfokus pada reproduksi pesan 
sehingga penerjemah harus memutuskan langkah ketika menerjemahkan agar pesan 
tersebut sesuai baik secara gramatikal dan juga leksikal. Untuk menghasilkan 
terjemahan yang sepadan, pesan yang akan disampaikan kembali dari BSu lebih 
diutamakan daripada bentuknya. Hal ini menyebabkan sering kali penerjemah 
merubah bentuk teks yang diterjemahkan agar menjaga pesan teks sehingg tetap 
alami. 
Pendapat Nida kembali dipertegas oleh Larson (1989:2-4) yang mengatakan 
bahwa menerjemahkan berarti merubah bentuk. Namun, harus dipahami dulu 
perbedaan antara makna dan bentuk dalam proses penerjemahan. Lebih lanjut 
Larson menyebutkan bahwa istilah struktur permukaan (surface structure) sebagai 
bentuk bahasa yang tercerminkan melalui unit-unit linguistik dan struktur dalam 
(deep structure) sebagai makna atau pesan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
diketahui bahwa tiap bahasa memiliki sistem atau strukturnya sendiri dalam 
mengemas makna sehingga meskipun bentuk cenderung berubah, maknalah yang 






















1.1.1 Proses Penerjemahan 
Proses penerjemahan dapat dikatakan sebagai rangkaian usaha yang di 
lakukan oleh seorang penerjemah dalam menyampaikan kembali pesan suatu teks 
yang dilakukan di dalam benaknya yang kemudian tertuangkan di dalam hasil 
terjemahannya. 
Nababan (1999: 25) menjabarkan proses penerjemahan secara rinci dan 








Penjelasan tahap penerjemahan yang terlihat pada gambar 2.1 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis 
Pada tahap analisis  penerjemah melakukan peninjauan strukrur bahasa 
sumber. Peninjauan ini tidak lain merupakan kegiatan pengenalan awal seorang 
penerjemah terhadap BSu dengan cara memeriksa seluruh teks secara fisik dari 
awal sampai akhir. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui hubungan tata 
bahasa dan maksud suatu perkataan/kombinasi perkataan/frase. Selain itu, dengan 





















menganalisis bahasa sumber, seorang penerjemah akan bisa memahami maksud, 
arti, konteks, pola-pola kalimat yang digunakan sebelum melakukan pengalihan 
pesan yang sebenarnya. Penerjemah berusaha memahami dan menafsirkan isi 
naskah secara menyeluruh. 
2. Pengalihan 
Setelah memahami makna dan struktur bahasa pada BSu, penerjemah 
selanjutnya dihadapkan dengan tahap pengalihan pesan. Pada tahap ini penerjemah 
harus mengalihkan pesan yang terdapat dalam teks sumber ke dalam bahasa sasaran. 
Langkah pemindahan ini harus dilakukan oleh penerjemah itu sendiri. Dalam tahap 
ini penerjemah dituntut menemukan padanan kata BSu dalam BSa. 
3. Restrukturisasi 
Bahan yang sudah dipindahkan itu selanjutnya direstrukturisasi sebagai 
tahap terakhir proses penerjemahan. Restrukturisasi adalah menyusun atau menulis 
kembali teks bahasa sumber dalam bahasa sasaran dengan catatan bahwa materi 
yang di tulis kembali tersebut telah diselaraskan dengan gaya bahasa sasaran. 
Langkah inilah yang merupakan kegiatan menerjemahkan yang sesungguhnya. 
Penerjemah memilih padanan kata dan bentuk kalimat yang cocok dalam bahasa 
penerima, agar pesan penulis dapat disampaikan sebaik-baiknya. Tujuan dari proses 
ini adalah untuk menghasilkan terjemahan dengan tingkat kesepadanan yang 
























1.1.2 Teknik Penerjemahan  
Molina dan Albir (2002:509) mendefinisikan teknik penerjemahan sebagai 
prosedur untuk menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana kesepadanan 
terjemahan berlangsung dan dapat diterapkan pada berbagai satuan lingual. Di 
bawah ini dikemukakan teknik penerjemahan menurut Molina dan Albir (2002: 
509-511). 
1. Adaptasi (adaptation). Adaptasi adalah teknik penerjemahan dimana 
penerjemah menggantikan unsur budaya bahasa sumber dengan unsur budaya 
yang mempunyai sifat yang sama dalam bahasa sasaran, dan unsur budaya 
tersebut akrab bagi pembaca sasaran.  
2. Amplifikasi (amplification). Amplifikasi adalah teknik penerjemahan yang 
mengeksplisitkan atau memparafrase suatu informasi yang implisit dalam 
bahasa sumber. 
3. Peminjaman (borrowing). Peminjaman adalah teknik penerjemahan dimana 
penerjemah meminjam kata atau ungkapan dari bahasa sumber. Peminjaman itu 
bisa bersifat murni (pure borrowing) atau peminjaman yang sudah 
dinaturalisasi (naturalized borrowing).  
4. Kalke (calque). Kalke adalah teknik penerjemahan dimana penerjemah 
menerjemahkan frasa bahasa sumber secara literal.  
5. Kompensasi (compensation). Kompensasi adalah teknik penerjemahan dimana 
penerjemah memperkenalkan unsur-unsur informasi atau pengaruh stilistik 





















6. Deskripsi (description). Deskripsi merupakan teknik penerjemahan yang 
diterapkan dengan  menggantikan sebuah istilah atau ungkapan dengan 
deskripsi bentuk dan fungsinya. 
7. Kreasi diskursif (discursive creation). Teknik ini dimaksudkan untuk 
menampilkan kesepadanan sementara yang tidak terduga atau keluar dari 
konteks. Teknik ini lazim diterapkan dalam menerjemahkan judul buku atau 
judul film.  
8. Kesepadanan lazim (established equivalent). Kesepadanan lazim adalah teknik 
untuk menggunakan istilah atau ungkapan yang sudah lazim (berdasarkan 
kamus atau penggunaan sehari-hari). Teknik ini mirip dengan penerjemahan 
harfiah.  
9. Generalisasi (generalization). Realisasi dari teknik ini adalah dengan 
menggunakan istilah yang lebih umum atau lebih netral.  
10. Amplifikasi linguistik (linguistic amplification). Perwujudan dari teknik ini 
adalah dengan menambah unsur-unsur linguistik dalam teks bahasa sasaran. 
Teknik ini lazim diterapkan dalam pengalihbahasaan secara konsekutif 
(beruntutan) atau dalam sulih suara (dubbing). 
11. Kompresi linguistik (linguistic compression). Kompresi linguistik merupakan 
teknik penerjemahan yang menyatukan atau mengumpulkan unsur-unsur 
linguistik yang ada dalam teks BSu. Teknik ini sering digunakan dalam 





















12. Penerjemahan harfiah (literal translation). Penerjemahan harfiah merupakan 
teknik penerjemahan dimana penerjemah menerjemahkan ungkapan kata demi 
kata.  
13. Modulasi (modulation). Modulasi merupakan teknik penerjemahan dimana 
penerjemah mengubah sudut pandang, fokus atau kategori kognitif dalam 
kaitannya dengan teks sumber. Perubahan sudut pandang tersebut dapat bersifat 
leksikal atau struktural.  
14. Partikularisasi (particularization). Teknik penerjemahan yang menggunakan 
istilah yang lebih konkret dan khusus. Teknik ini berkebalikan dengan teknik 
generalisasi. 
15. Reduksi  (reduction). Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik amplifikasi. 
Informasi teks bahasa sumber dipadatkan dalam bahasa sasaran. Dengan kata 
lain, informasi yang eksplisit dalam teks bahasa sumber dijadikan implisit 
dalam teks bahasa sasaran. 
16. Substitusi (substitution). Substitusi merujuk pada pengubahan unsur-unsur 
linguistik dan paralinguistik (intonasi atau isyarat).  
17. Variasi (variation). Realisasi dari teknik ini adalah dengan mengubah unsur-
unsur linguistik atau paralinguistik yang mempengaruhi variasi linguistik: 
perubahan tona tekstual, gaya bahasa, dialek sosial, dialek geografis.  
18. Transposisi (transposition). Transposisi merupakan teknik penerjemahkan 
dengan mengubah kategori gramatikal. Teknik ini sama dengan teknik 






















1.2 Modifikasi Nomina  
Dalam sebuah kalimat majemuk bahasa Jepang, beberapa klausa dapat 
ditambahkan dengan cara memodifikasi nomina atau disebut meishi shuushoku. 
Meishi shuushoku adalah klausa tambahan yang kehadirannya berfungsi 
mempertegas makna nomina yang mengikutinya. Dalam bahasa Indonesia dikenal 
istilah klausa perwatasan yang memiliki pengertian hampir sama seperti meishi 
shuushoku, yaitu klausa subordinatif yang berfungsi mewatasi atau mempertegas 
makna kata atau frasa yang diikutinya. Kata atau frasa yang diwatasi oleh klausa 
tersebut disebut hulu atau inti. Dalam bahasa Indonesia hulu atau inti frasa selalu 
mendahului frasa atau klausa yang mewatasi, sebaliknya pada bahasa Jepang, inti 
frasa selalu berada di akhir klausa yang mewatasi. 




Meishi shuushoku (meishi o shuushoku suru bubun) wa 
nagakutemo mijikakutemo kanarazu meishi no mae desu.  
Modifikasi nomina (bagian yang menjelaskan nomina) pasti 
berada di depan nomina baik panjang ataupun pendek. 
 
Pada modifikasi nomina bahasa Jepang, klausa pewatas atau modifikator 
nomina disebut 名詞修飾節 (meishi shuushoku setsu). Sedangkan inti klausa atau 
nomina yang diberi pewatas atau inti modifikasi disebut 被修飾名詞(hi shuushoku 
























(Tarou ga totta shashin) 
 
太郎が撮った (Tarou ga totta) adalah modifikator nomina yang dalam 
bahasa Jepang disebut meishi shuushoku setsu. Modifikator nomina tersebut 
mewatasi makna nomina 写真  (shashin) yang dalam bahasa Jepang disebut 
hishuushoku meishi atau inti nomina. Selanjutnya Masuoka dan Takubo (1989, 180) 




Meishi shuushoku setsu wa hishuushoku meishi ni taisuru 
shuushoku no shikata no chigai ni yori mitsu no shurui ga kubetsu 
sareru. Korera wo “hosoku meishi shuushoku setsu”, “soutai 
meishi shuushoku setsu”, “naiyou setsu” to yobu. 
Klausa modifikasi nomina dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan 
perbedaan cara menjelaskan inti nomina. 3 jenis tersebut disebut 
“hosoku meishi shuushoku setsu”, “soutai meishi shuushoku 
setsu”, dan “naiyou setsu” 
 
Seperti yang sudah dinyatakan di atas, Masuoka dan Takubo (1989: 180), 
membagi meishi shuushoku setsu menjadi 3 macam menurut perbedaan cara 
memperjelas makna nomina inti, yaitu 補足語修飾節(hosokugo meishi shuushoku) 
atau klausa komplementer modifikasi nomina, 相対名詞修飾節 (soutai meishi 
shuushoku setsu) atau klausa relatif modifikasi nomina, dan 内容節 (naiyou setsu) 

























Jenis modifikasi nomina yang pertama adalah 補足語修飾節 (hosokugo 
shuushoku setsu) atau klausa komplementer modifikasi nomina. 
補足語修飾節とは、被修飾名詞に修飾節中の述語に対す
る補足語の関係にあるものをいう。 
Hosokugo shuushoku setsu to wa hishuushoku meishi ni 
shuushoku setsu naka no jutsu go ni tai suru hosokugo no kankei 
ni aru mono wo iu. 
Klausa modifikasi komplementer adalah klausa modifikasi yang 
mengacu pada hubungan nomina yang dimodifikasi dengan 
komplementer predikat pada klausa modifikasi. 
 
Menurut Masuoka dan Takubo (1989: 180), klausa komplementer 
modifikasi nomina adalah modifikasi nomina yang memiliki hubungan antara kata 
komplementer dengan predikat pada klausa yang memodifikasi nomina inti.  
Bila melihat contoh (1) di atas, 太郎が撮った (Tarou ga totta) merupakan 
contoh dari klausa komplementer modifikasi nomina. Pada contoh tersebut dapat 
diketahui bahwa predikat 撮った (totta) / “memotret” memiliki hubungan inti 
nomina写真(shashin)/ “foto” , yaitu subjek berhubungan dengan predikat 写真を
撮った(shashin wo totta) /  “memotret foto”. 
 
2.2.2 Klausa Relatif Modifikasi Nomina 
Klausa relatif modifikasi nomina dalam bahasa Jepang disebut 相対名詞修
飾節 (soutai meishi shuushoku setsu).  
相対名詞修飾節とは被修飾名詞が修飾節中の述語に対する特
定の補足語と相対的な関係にある場合をいう。 
(soutai meishi shuushoku setsu adalah hishuushoku meishi ga 
shuushoku setsu naka no jutsu go ni taisuru tokutei no hosokugo to 





















Klausa relative modifikasi nomina mengacu pada kasus dimana 
nomina yang dimodifikasi memiliki hubungan relatif dengan kata 
tambahan tertentu untuk istilah dalam klausa yang dimodifikasi. 
 
Klausa relatif modifikasi nomina adalah ketika klausa yang inti nominanya 
memiliki kata komplementer yang spesifik dan hubungan relatif dengan predikat 
pada klausa pewatas.  
Contoh: 
(2)花子が旅行に出かける前日 
(Hanako ga ryokou ni dekakeru zenjitsu) 
Sehari sebelum Hanako pergi berlibur. 
 
Pada contoh (2) nomina yang dimodifikasi前日(zenjitsu) / “hari sebelum” 





(Soutai meishi ni wa “mae”, “ato” no youna toki wo arawasu mono, 
“mae”, “ushiro”, “soba” no youna tokoro wo arawasu mono wo 
“kekka” (“gen’in” to soutai teki na kankei ni aru), nado ga aru.) 
Nomina relatif digunakan untuk mengungkapkan hal-hal seperti 
“sebelum” dan “setelah”, hal-hal yang mewakili tempat seperti 
“depan”, “belakang” dan “samping”, serta “hasil” (kata yang 
memiliki hubungan relatif seperti “penyebab”) dan lain-lain. 
 
Nomina relatif biasanya merupakan kata yang menjelaskan waktu seperti 
“dulu” atau “nanti” dan kata yang menjelaskan tempat seperti “depan”, “belakang”, 
dan “samping” ataupun “hasil” yang memiliki hubungan relatif dengn “sebab”.  
 





















Klausa konten atau内容節 (naiyou setsu) berarti klausa yang menunjukkan 
isi atau konten dari target inti klausa. Biasanya klausa konten dan nomina yang 
dimodifikasi dapat disambung dengan bentuk “toiu” seperti pernyataan Masuoka 




(naiyou setsu to wa hishuuhsoku meishi ga sashishimesu taishou no 
naiyou wo arawasu mono wo  iu. Naiyou tp hishuushoku meishi wa 
ooku no baai, “toiu” no keishiki de setsuzoku suru koto ga dekiru). 
Klausa konten berarti isi target yang ditunjukkan oleh nomina yang 
dimodifikasi. Klausa konten dan nomina yang dimodifikasi biasanya 




 (seijika ga wairo wo moratta jijitsu) 
(4)政治家が賄賂をもらったという事実 
 (seijika ga wairo wo moratta toiu jijitsu) 
 
Kedua contoh di atas sama-sama memiliki arti “fakta bahwa politisi menerima 
suap” membuktikan bahwa pada klausa modifikasi nomina dan nomina yang 
dimodifikasi dapat dihubungkan dengan “toiu”. 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Penulis memakai beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan menulis 
penelitian ini. Penelitian yang digunakan sebagai referensi adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian berjudul “Analisis Teknik Penerjemahan Klausa Relatif pada Novel 
The Kite Runner Serta Dampaknya Terhadap Kualitas Hasil Terjemahannya” 
yang ditulis oleh Ahmad Yusuf Firdaus tahun 2014. Penelitian ini membantu 





















meneliti teknik penerjemahan dalam suatu novel. Teori teknik penerjemahan 
yang digunakan pun sama, yaitu teori teknik penerjemahan yang dikemukakan 
oleh Molina dan Albir. Namun, perbedaannya adalah fokus penelitian penulis 
adalah modifikasi nomina bahasa Jepang sedangkan saudara Ahmad Yusuf 
Firdaus meneliti klausa relatif pada bahasa Inggris. 
2. Penelitian berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Kalimat Meishi 
Shuushoku pada Mahasiswa Semester VI” karya Muthiara Septiisnaeni Fathia 
tahun 2015. Penelitian kali ini dengan penelitian milik saudara Muthiara 
Septiisnaeni Fathia memiliki persamaan yaitu membahas tentang modifikasi 
nomina bahasa Jepang, sehingga penulis menggunakan penelitian ini sebagai 
acuan penelitian tentang modifikasi nomina bahasa Jepang. Sedangakan 
perbedaannya terletak pada analisisnya, penulis menganalisis teknik 
penerjemahan modifikasi nomina pada suatu novel terjemahan, sedangkan 
saudara Muthiara Septiisnaeni Fathia menganalisis kesalahan penggunaan 
























Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai metode-metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian ini yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data 
yang digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini mendeskripsikan teknik 
penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan modifikasi nomina yang ada 
pada novel Kimi no Suizou wo Tabetai  karya Sumino Yoru. Bogdan dan Taylor 
(1992: 21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilakuorang-orang yang diamati.  
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 
individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu konteks 
tertentu. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berwujud kata-kata dalam kalimat 
atau gambar yang mempunyai arti lebih dari sekedar angka atau jumlah (Sutopo, 





















kualitas terjemahan. Selain itu, dikatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
tipe penelitian yang tidak memasukkan angka dan kalkulasi. Pada penelitian ini data 
merupakan hasil observasi dan pengamatan penulis atas novel yang berjudul Kimi 
no Suizou wo Tabetai.  
Angka-angka yang muncul pada penelitian ini bukan merupakan tolak ukur, 
melainkan sebagai alat pendukung untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini, 
penulis menganalisis teknik penerjemahan yang diterapkan dalam terjemahan 
modifikasi nomina yang adapada novel Kimi no Suizou wo Tabetai. 
 
3.2 Sumber Data 
Sumber data pertama yang digunakan adalah novel Kimi no Suizou wo 
Tabetai versi asli (berbahasa Jepang) dan novel terjemahannya yang berjudul I 
Want to Eat Your Pancreas. Novel oriniginal berbahasa Jepang tersebut ditulis pada 
tahun 2015 oleh Sumino Yoru sebagai karya debutnya sebagai penulis. Meskipun 
novel ini merupakan karya debut, novel ini meraih penghargaan sebagai novel best 
seller tahun 2016, sehingga menjadi perbincangan dalam warga net Jepang 
diberbagai forum diskusi online di Jepang. Kepopuleran novel tersebut juga 
membuat sutradara film tertarik untuk mengadaptasi cerita novel ini menjadi film 
layar lebar yang tayang di Jepang pada musim panas 2017 dan film animasi pada 
tahun 2018.  
Sedangkan novel kedua, versi bahasa Indonesia adalah novel terjemahan 
yang ditulis oleh  Khairun Nisak  yang diterbitkan pada tahun 2017 oleh Penerbit 
Haru, yaitu penerbit yang telah banyak menerbitkan novel terjemahan Asia Timur 





















selalu dinantikan oleh anak muda penggemar sastra Asia Timur. Novel ini 
diterjemahkan langsung dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia setelah mengetahui 
kepopuleran novel tersebut di Jepang. Selain ke bahasa Indonesia, novel tersebut 
juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin dan bahasa Korea. Melalui 
beberapa uraian di atas, novel ini dipilih sebagai sumber data penelitian ini. 
Data yang dikumpulkan dari kedua versi novel tersebut  adalah  modifikasi 
nomina  yang ada  pada novel berbahasa Jepang untuk kemudian dilihat teknik 
terjemahannya pada novel versi bahasa Indonesia. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini digunakan teknik dokumentasi sebagai cara untuk 
mengumpulkan data. Ratna (2010:234) berpendapat bahwa teknik dokumentasi 
adalah teknik dalam pengumpulan data yang informasinya berkaitan dengan hasil 
karya, baik karya ilmiah maupun non ilmiah, serta karya seni yang berupa tulisan, 
gambar, lambang atau monumen. 
Tahap pengumpulan data penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1) Membaca TSu novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian ini, dengan BSu nya adalah bahasa 
Jepang. 
2) Membaca TSa terjemahan novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru 
yang berjudul I Want to Eat Your Pancreas dengan BSa nya adalah bahasa 
Indonesia. 





















4) Mencari terjemahan modifikasi nomina yang telah ditemukan pada TSu dalam 
TSa. 
5) Memberi penanda (kode) untuk masing-masing data yang terkumpul. 
Sebagai contoh: 
001-KIMISUI/3-18/5-23 dengan keterangan: 
-  Angka 001 menunjukkan nomor urut data. 
-  KIMISUI adalah singkatan untuk judul novel dalam  Bsu  dan  Bsanya yaitu 
KIMISUI.  
-  Angka 3 dan 5 adalah untuk nomor halaman  data; angka 3 adalah halaman 
teks sumber, sedangkan teks 5 adalah halaman data sasaran. 
- Angka 18 dan 23 adalah nomor untuk baris data dalam suatu halaman; angka 
18 baris dalam halaman teks sumber, sedangkan 23 adalah baris dalam halaman 
teks sasaran. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014: 147) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan mengelompokkan datanya 
ke dalam kategori, menjabarkan dan membentuknya ke dalam pola yang 
selanjutnya dibuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti. 
Rincian tahap-tahap analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi kedudukan modifikasi nomina yang telah ditemukan dalam 
TSu yaitu novel asli berbahasa Jepang Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino 
Yoru. 





















3) Mengidentifikasi jenis teknik penerjemahan yang diterapkan dalam 
menerjemahan modifikasi nomina dalam TSu ke dalam TSa. 
4) Mengklasifikasikan data yang diperoleh sesuai dengan jenis teknik 
penerjemahan yang dipakai. 
5) Mendiskripsikan hasil analisis yang telah dilakukan. 






















TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini peneliti akan menjabarkan hasil penelitian yang merupakan 
jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam bab 1. Bab ini terdiri 
atas dua bagian. Bagian pertama adalah jumlah data yang ditemukan dan bagian 
kedua adalah penjabaran hasil analisis data. 
 
4.1 Temuan 
Setalah melakukan pengumpulan data modifikasi nomina pada novel Kimi 
no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru dan terjemahannya ditemukan sejumlah 
292 data modifikasi nomina. Semua data modifikasi nomina yang telah ditemukan 
dikelompokkan menurut jenisnya dan teknik penerjemahannya. 
4.1.1 Modifikasi Nomina 
Data modifikasi nomina sejumlah 292 data yang telah dikumpulkan 
diklasifikasikan menurut jenisnya sesuai teori yang dikemukakan oleh Masuoka 
dan Takubo (1989: 180), yaitu klausa komplementer modifikasi nomina, klausa 
relatif modifikasi nomina, dan klausa konten modifikasi nomina. Berikut ini adalah 
klasifikasi data tersebut: 
Tabel 4.1 Klasifikasi Jenis Modifikasi Nomina 
No. Jenis Data Jumlah 
1. Klausa Komplementer Modifikasi 
Nomina 
001 002 003 004 005 007 008 010 012 
013 014 015 016 017 018 020 021 024 
025 026 027 029 030 031 032 033 034 
035 036 037 038 039 040 042 043 046 





















057 058 061 062 064 065 067 068 070 
071 073 074  075 078 079 083 087 088 
089 090 091 092 093 094 095 097 098 
099 100 104 106 107 108 110 112  116 
117 118 120 121 122 124  126 127 128 
129 130 131  134 135 136 137 139 140 
141 143 144 146 148 149 150 151 152 
153 154 155 156 158 159 160 161 162 
164 166 167 170 171 172 173 174 175 
176 177 178 181 182 183 185 187 188 
190 191 192 193 194 195 196 197 198 
199 200 203 205 206 207 208 211 216 
217 219 220 221 222 225 226  227 228 
229 230 231 232 234 238 241 242 243 
244 245 246 247 248 251 254 255 256 
257 258 260 262 264 265 266 268 269 
270 271 272 273 274 275 276 277 279 
281 282 283 285 286 288 290 291 292 
2. Klausa Konten Modifikasi Nomina  006 009 011 023 041 044 045 056 
059 060 072 076 077 080 081 082 
084 086 096 103 105 109 114 123 
125 132 133 138  142 168 179 180 
189 201 202 204 213 214 218 223 
235 239 249 253 261 267 278 287 
48 
3. Klausa Relatif Monifikasi Nomina 019 022 028 063 069 085 101 102 
111 113 115 119 145 147 157 163 
165 169 184 186 209 210 212 215 
224 236 237 240 250 252 259 263 
280 284 289 
35 
Total 292 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa dari 292 data modifikasi 
nomina yang ditemukan, sebanyak 209 data termasuk pada klausa komplementer 
modifikasi nomina, 48 data termasuk pada jenis klausa konten modifikasi nomina, 
dan 35 data termasuk pada klausa relatif modifikasi nomina. Klausa komplementer 
modifikasi nomina merupakan jenis modifikasi nomina yang paling banyak 
ditemukan, yaitu sejumlah 209 data. Data selengkapnya mengenai klasifikasi jenis 




















4.1.2 Teknik Penerjemahan 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Molina dan Albir (2002:509), 
teknik penerjemahan dibagi menjadi 18 teknik, yaitu adaptasi, amplifikasi, 
peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi deskrusif, padanan lazim, 
generalisasi, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, penerjemahan harfiah, 
modulasi, partikularisasi, reduksi, substitusi, transposisi dan variasi. 
Berikut ini adalah daftar teknik penerjemahan yang ditemukan dalam 
menerjemahkan modifikasi nomina pada novel Kimi no Suizou wo Tabetai: 
Tabel 4.2 Jumlah Pengunaan Teknik Penerjemahan 
No. Teknik Penerjemahan Jumlah Frekuensi 
1. Penerjemahan Harfiah 62 19,7% 
2. Kesepadanan Lazim 45 14,29% 
3. Modulasi 40 12,7% 
4. Amplifikasi Linguistik 33 10,47% 
5. Reduksi 28 8,89% 
6. Kompensasi 27 8,57% 
7. Amplifikasi 23 7,3% 
8. Transposisi 17 5,39% 
9. Kompresi Linguistik 13 4,12% 
10. Peminjaman 7 2,22% 




















12. Adaptasi 5 1,6% 
13. Generalisasi 5 1,6% 
14. Kalke 2 0,63% 
15. Kreasi Diskrusif 1 0,31% 
16. Substisusi 1 0,31% 
Total 315 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2, dari 18 teknik penerjemahan yang dikemukakan oleh 
Molina dan Albir, terdapat 16 teknik penerjemahan yang digunakan dalam proses 
penerjemahan modifikasi nomina pada novel Kimi no Suizou wo Tabetai. Teknik 
penerjemahan yang mendominasi adalah teknik penerjemahan harfian dan 
kesepadanan lazim, yaitu teknik penerjemahan harfiah sebanyak 62 data (19,7%) 
dan teknik kesepadanan lazim sebanyak 45 data (14,29%). Tidak ditemukan data 
yang menggunakan teknik penerjemahan partikularisasi dan variasi. 
Terdapat 315 teknik penerjemahan dalam 292 data modifikasi nomina yang 
terkumpul. Hal ini menunjukkan bahwa penerjemah tidak hanya menerapkan satu 
teknik penerjemahan dalam satu permasalahan penerjemahan. Data selengkapnya 






















Pada bagian ini akan dijabarkan pembahasan analisis yang telah dilakukan 
mengenai jenis modifikasi nomina dan teknik penerjemahan pada sumber data yaitu 
novel Kimi no Suizou wo Tabetai beserta terjemahannya. 
4.2.1 Modifikasi Nomina 
Berikut ini adalah deskripsi analisis yang telah dilakukan pada data 
modifikasi nomina yang ditemukan pada novel Kimi no Suizou wo Tabetai. Masing-
masing jenis modifikasi nomina akan dijabarkan sebagai berikut: 
4.2.1.1 Klausa Komplementer Modifikasi Nomina 
Menurut Masuoka dan Takubo (1989: 180),  klausa komplementer 
modifikasi nomina atau 補足語修飾節  (hosokugo shuushoku setsu) adalah 
modifikasi nomina yang memiliki hubungan antara kata komplementer dengan 
predikat pada klausa yang memodifikasi nomina inti. Jenis modifikasi nomina ini 
muncul pada data berikut: 
Contoh: 
Identitas Data (008-KIMISUI/5-9/7-16) 
BSu:   彼女に贈った言葉 
           kanojo ni okutta kotoba 
BSa:   Kata-kata yang telah kukirimkan kepadanya 
 
Apabila melihat contoh di atas, 彼女に贈った (kanojo ni okutta)  adalah 
salah satu contoh klausa komplementer modifikasi nomina. Pada contoh tersebut 
predikat 贈った  (okutta) menurut kamus online Kotobank, memiliki arti 
memberikan sesuatu dengan penuh perasaan seperti perasaan terimakasih ataupun 




















nomina yaitu言葉 (kotoba), yaitu inti nomina tersebut dikenai predikat sehingga 
memiliki arti “memberi / mengirim kata-kata”,  言葉を贈った (kotoba wo okutta). 
Sedangkan 彼女に（kanojo ni）/ “kepada dia(perempuan)” merupakan sasaran 
yang dikenai predikat tersebut. 
4.2.1.2 Klausa Relatif Modifikasi Nomina 
Klausa relatif modifikasi nomina (相対名詞修飾節), menurut Masuoka dan 
Takubo (1989: 180),  merupakan klausa yang inti nominanya memiliki kata 
komplementer yang spesifik dan hubungan relatif dengan predikat pada klausa 
pewatas. Nomina pada jenis biasanya merupakan kata yang menjelaskan waktu 
seperti “dulu” atau “nanti” dan kata yang menjelaskan tempat seperti “depan”, 
“belakang”, dan “samping” ataupun “hasil” yang memiliki hubungan relatif dengn 
“sebab”. 
Berikut ini adalah contoh data yang termasuk dalam jenis klausa relatif 
modifikasi nomina: 
Contoh: 
Identitas Data (186-KIMISUI/158-3/175-8) 
BSu: 人間関係で自分の体を痛めつける日 
ningen kankei de jibun no karada wo itametsukeru hi 
 
BSa:  Hari dimana berinteraksi dengan orang lain malah menyakitiku 
Salah satu ciri dari jenis modifikasi nomina ini adalah memiliki inti nomina 
yang secara spesifik menjelaskan waktu, tempat maupun sebab akibat yang 




















dimodifikasi oleh klausa pewatas adalah kata 日  (hi) yang berarti “hari”. Inti 
nomina tersebut makna waktu, yaitu hari, sehingga data tersebut termasuk dalam 
kategori jenis klausa relatif modifikasi nomina. Kemudian inti nomina tersebut 
diberi pewatas oleh klausa人間関係で自分の体を痛めつける (ningen kankei de 
jibun no karada wo itametsukeru) yang memiliki arti dalam kalimat aktif 
“menyakiti diri sendiri dengan berinteraksi dengan orang lain”. Dalam teks sasaran 
ditemukan terjemahannya menjadi “Hari dimana berinteraksi dengan orang lain 
malah menyakitiku” 
4.2.1.3 Klausa Konten Modifikasi Nomina 
Klausa konten atau内容節 (naiyou setsu) berarti klausa yang menunjukkan 
isi atau konten dari target inti klausa. Biasanya klausa konten dan nomina yang 
dimodifikasi dapat disambung dengan bentuk “toiu” (Masuoka dan Takubo, 1989: 
180). Berikut ini adalah contoh data jenis klausa konten modifikasi nomina: 
Contoh: 
Identitas Data (202-KIMISUI/175-14/194-27) 
BSu: 彼女の死後に親友さんと仲良くするという依頼 
kanojo no shigo ni shinyuu san to nakayoku suru toiu irai 
 
BSa:  harapan gadis itu setelah kematiannya, yaitu untuk berteman baik dengan 
sahabatnya 
 
Contoh di atas merupakan salah satu jenis klausa konten modifikasi nomina 
yang ditemukan dalam data. Pada klausa di atas terdapat adverb “toiu” sebelum ini 
nomina. Hal ini menunjukkan bahwa isi atau konten dari inti nomina 依頼 (irai) 




















親友さんと仲良くする (kanojo no shigo ni shinyuu san to nakayoku suru) yang 
memiliki arti “berteman baik dengan sahabatnya setelah kematiannya”. Pada TSu 
diterjemahkan menjadi “harapan gadis itu setelah kematiannya, yaitu untuk 
berteman baik dengan sahabatnya”. 
4.2.2 Teknik Penerjemahan 
Pada bagian ini akan dijabarkan beberapa hasil analisis mengenai teknik 
penerjemahan terhadap modifikasi nomina yang telah ditemukan pada novel yang 
menjadi sumber data penelitian ini, yaitu Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino 
Yoru dan terjemahan bahasa Indonesia dengan judul I Want to Eat Your Pancreas. 
4.2.2.1 Teknik Penerjemahan Harfiah 
Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 62 data yang menggunakan teknik 
penerjemahan harfiah. Jumlah ini merupakan jumlah terbanyak yaitu 19,7% dari 
seluruh teknik pada penerjemahan modifikasi nomina pada novel Kimi no Suizou 
wo Tabetai. Teknik penerjemahan harfiah adalah teknik dimana penerjemah 
menerjemahkan ungkapan kata demi kata sesuai arti sesungguhnya dalam bahasa 
sasaran. Berikut ini adalah data yang menggunakan teknik penerjemahan harfiah: 
Contoh: 
Identitas Data (241-KIMISUI/215-18/237-22) 
BSu: 世界を愛し、人を愛し、自分を愛している彼女 
sekai wo aishi, hito wo aishi, jibun wo aishiteiru kanojo 
 






















Pada contoh data di atas, modifikasi nomina世界を愛し、人を愛し、自
分を している(sekai wo aishi, hito wo aishi, jibun wo aishiteiru) diterjemahkan 
secara harfiah ke dalam bahasa sumber (bahasa Indonesia). Hasil terjemahan 
modifikasi nomina tersebut menjadi “mencintai dunia, mencintai orang lain, juga 
mencintai dirinya sendiri”, sedangkan inti nomina 彼女(kanojo), diterjemahkan 
menjadi “gadis”. Dalam contoh ini hanya ada perubahan pada struktur klausa 
dikarenakan perbedaan struktur bahasa masing-masing bahasa. Perubahan ini 
dilakukan agar hasil terjemahan tampak lebih alami sesuai dengan struktur bahasa 
yang dimiliki bahasa sasaran. 
4.2.2.2  Teknik Kesepadanan Lazim 
Teknik kesepadanan lazim muncul sebanyak 45 kali atau 14,29% dari 
seluruh teknik yang telah diidentifikasi. Teknik kesepadanan lazim adalah teknik 
yang menggunakan istilah atau ungkapan yang umum digunakan dalam 
penggunaan sehari-hari bahasa sasaran. 
Berikut ini adalah contoh data yang menggunakan teknik ini dan penjelasan 
mengenai analisanya: 
Contoh: 
Identitas Data (029-KIMISUI/14-1/16-8) 
BSu: 死を自覚している人間 
 shi wo jikaku shiteiru ningen 
 
BSa: Orang yang telah siap mati 
 
Pada contoh di atas terdapat kata  人間 (ningen) sebagai nomina inti yang 




















jikaku shiteiru). Secara harfiah, 死を自覚している (shi wo jikaku shiteiru) 
memiliki arti “sadar akan kematian” namun dalam BSa (Bahasa Indonesia), 
ungkapan tersebut tidak biasa digunakan sehingga penerjemah menerjemahkannya 
sebagai “telah siap mati”. Teknik kesepadanan lazim ini diterapkan pada kasus ini 
agar pembaca teks sasaran dapat menangkap pesan secara alami sehingga 
penerjemah menggunakan ungkapan yang lebih lazim digunakan oleh masyatakat 
bahasa sasaran. 
4.2.2.3 Modulasi 
Teknik modulasi adalah teknik penerjemahan dimana penerjemah 
mengubah sudut pandang, fokus dan kategori kognitif dalam kaitannya dengan teks 
sumber. Pada penelitian kali ini, ditemukan sebanyak 40 kali atau 12,7% teknik 
modulasi yang diterapkan pada penerjemahan modifikasi nomina. 
Berikut ini adalah salah satu data yang menggunakan teknik modulasi: 
Contoh: 
Identitas Data (157-KIMISUI/129-13/143-15) 
BSu: 従業員達に頭を下げられた後 
juugyouin tachi ni atama wo sagerareta ato 
BSa: para pekerja membungkukkan kepala setelahnya 
Pada modifikasi nomina di atas, penerjemah mengubah sudut pandang 
dalam bahasa sasaran. Terlihat pada klausa pewatas dalam BSu, 従業員達に頭を
下げられた (juugyouin tachi ni atama wo sagerareta) yang merupakan klausa 
pasif, diterjemahkan menjadi “para pekerja membungkukkan kepala” yang 




















mengakibatkan terjadinya perubahan sudut pandang, sehingga pada kasus ini, dapat 
diidentifikasikan bahwa penerjemah menggunakan teknik modulasi. 
4.2.2.4 Amplifikasi Linguistik 
Dari hasil analisis, teknik amplifikasi linguistik muncul sebanyak 33 kali 
atau 10,47% dari total keseluruhan teknik yang ditemukan. Teknik amplifikasi 
linguistik adalah teknik dimana penerjemah menambahkan unsur linguistik ke 
dalam teks bahasa sasaran. Berikut adalah contoh data yang menggunakan teknik 
amplifikasi linguistik: 
Contoh: 
Identitas Data (182-KIMISUI/151-11/168-26) 
BSu: 自分に起こる事態 
 jibun ni okoru jitai 
BSa: apa yang sedang terjadi pada diriku 
Pada contoh data di atas, diterapkan teknik amplifikasi linguistik yang dapat 
kita lihat pada penambahan unsur linguistik pada teks bahasa sasaran. Penambahan 
unsur linguistik tersebut berupa penambahan frasa “apa yang sedang”. Dengan 
ditambahkannya unsur linguistik tersebut, hasil terjemahan menjadi lebih berterima 
oleh masyarakat bahasa sasaran. 
4.2.2.5 Reduksi 
Dari hasil analisis penelitian ini, ditemukan sebanyak 28 data atau 8,89% 
penggunaan teknik reduksi. Reduksi sendiri merupakan teknik dimana penerjemah 




















teks bahasa sumber menjadi lebih padat dan implisit. Berikut ini adalah contoh data 
yang menggunakan teknik reduksi: 
Contoh: 
Identitas Data (291-KIMISUI/280-15/301-24) 
BSu: 背後から聞こえた笑い声 
 haigo kara kikoeta waraigoe 
BSa: suara tawa dari belakang 
Pada contoh di atas, terdapat kata yang dikurangi atau tidak diterjemahkan, 
yaitu kata 聞こえた (kikoeta) yang berarti “terdengar”. Dalam teks bahasa sasaran, 
kata tersebut dihilangkan dan klausa 背後から聞こえた笑い声 (haigo kara 
kikoeta waraigoe) diterjemahkan menjadi “suara tawa dari belakang”. Pengurangan 
ini mengurangi penjelasan mengenai apa yang terjadi dengan “suara tawa” tersebut. 
Apabila diterjemahkan secara utuh maka teks bahasa sasaran akan menjadi “suara 
tawa yang terdengar dari belakang”. 
4.2.2.6 Kompensasi 
Terdapat sebanyak 27 data teknik kompensasi yang muncul dalam 
penelitian ini. Kompensasi adalah teknik dimana penerjemah menambahkan unsur 
informasi dan pengaruh gaya bahasa lainnya. Contoh data yang menggunakan 
teknik kompensasi dapat dilihat seperti analisis dibawah ini: 
Contoh: 
Identitas Data (041-KIMISUI/19-5/22-11) 
BSu:  余命幾許もないという運命 
yomei ikubaku mo nai toiu unmei 




















Data di atas merupakan salah satu contoh data yang menggunakan teknik 
kompensasi. Dalam teknik ini, terjadi penambahan elemen lain demi 
tersampaikannya gaya bahasa sumber yang berbeda dengan gaya bahasa sasaran. 
Teknik kompensasi terwujud dari kata “pahit”. Tidak ada satupun kata dari tek 
bahasa sumber yang bermakna “pahit”, namun dalam kasus ini menambahkan kata 
“pahit” untuk menyampaikan makna bahwa ketika sisa hidupnya dapat dihitung 
dengan hari, hal tersebut merupakan takdir yang getir atau pahit. Sehingga 
penerjemah menambahkan kata “pahit” untuk menyampaikan kesan susah atau 
sengsara. 
4.2.2.7 Amplifikasi 
Pada penelitian ini, ditemukan 23 data teknik penerjemahan amplifikasi. 
Teknik amplifikasi adalah teknik dimana penerjemah mengeksplisitkan suatu 
informasi yang implisit dari teks bahasa sumber ke bahasa sasaran. Contoh analisis 
penggunaan teknik penerjemahan amplifikasi dapat dilihat sebagai berikut: 
Contoh: 
Identitas Data (137-KIMISUI/111-14/124-19) 
BSu:  箱に入ったトランプ 
hako ni haitta toranpu 
BSa:  kartu dari kotak plastik 
Pada contoh klausa di atas, penerjemah menambahkan kata “plastik” dalam 
teks bahasa sumber. Sedangkan arti dari modifikasi nomina箱に入ったトランプ 
(hako ni haitta toranpu) adalah “kartu dalam kotak”. Tidak ada satupun kata dalam 




















“plastik” tidak dibutuhkan karena teks bahasa sumberpun tidak menjelaskan terbuat 
dari apa dan seperti apa rupa kotak (箱/hako) tersebut. 
4.2.2.8 Transposisi 
Dari hasil analisis, diidentefikasikan ada 17 data yang menggunakan teknik 
transposisi. Transposisi adalah teknik dimana penerjemah mengubah kategori 
gramatikal teks bahasa sumber. Kategori gramatikal tersebut dapat berupa 
pergeseran kelas kata, struktur dan unit. Berikut ini adalah salah satu contoh data 
yang telah dianalisis: 
Contoh: 
Identitas Data (219-KIMISUI/192-4/212-24) 
BSu:  旅行先のホテルで彼女の鞄の中を見て取り乱した自分 
ryokou saki no hoteru de kanojo no kaban no naka wo mite torimidasita 
jibun 
 
BSa: diriku yang kacau begitu melihat isi tas gadis itu di hotel tempat kami 
bertamasya. 
Contoh data yang diberikan di atas merupakan contoh data yang 
menggunakan teknik transposisi. Klausa pewatas pada contoh di atas mengalami 
perubahan kelas kata, yaitu kata 取り乱した (torimidasita) yang merupakan kata 
kerja dalam bahasa sumber diterjemahkan menjadi “kacau” dalam teks bahasa 
sasaran. “Kacau” dalam bahasa Indonesia termasuk dalam jajaran kata sifat 
sehingga pergeseran ini yang membuat data tersebut diidentifikasikan ke dalam 
teknik penerjemahan transposisi. 




















Dalam penelitian ini, terdapat 13 data yang menggunakan teknik 
penerjemahan kompresi linguistik. Kompresi linguistik adalah kebalikan dari 
teknik amplifikasi linguistik. Kompresi linguistik merupakan teknik dengan cara 
memadatkan unsur linguistik. Biasanya teknik ini digunakan dalam penerjemahan 
teks film, namun ditemukan juga dalam penelitian ini. Berikut ini adalah contoh 
dari teknik kompresi linguistik: 
Contoh: 
Identitas Data (118-KIMISUI/92-7/104-23) 
BSu: 自分の服にお茶がかかってしまったらしいおばさん 
jibun no fuku ni ocha ga kakatte shimatta rashii obasan 
BSa: tante yang pakaiannya terkena tumpahan teh 
Klausa pewatas pada contoh di atas mengalami pemadatan unsur linguistik 
pada bagian らしい (rashii). Dalam bahasa Jepang pola kalimat らしい (rashii) 
memiliki dua makna, yaitu menyampaikan kabar yang bersifat tidak langsung dan 
untuk menyatakan suatu kemiripan, biasanya berupa perilaku dan karakteristik. 
Pada contoh di atas, らしい(rashii) memiliki makna pertama, yaitu menyampaikan 
kabar yang didapat secara tidak langsung. Namun, penerjemah tidak 
menerjemahkan pola kalimat tersebut dan tidak memasukkan makna kabar. Dalam 
teks bahasa sumber, hanya diterjemahkan menjadi “tante yang pakaiannya terkena 
tumpahan teh”, sehingga akan memberikan kesan bahwa tokoh tersebut mengetahui 





















Peminjaman adalah teknik penerjemahan dimana penerjemah meminjam 
kata atau ungkapan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Dalam penelitian 
ini ditemukan 7 data penerjemahan modifikasi nomina yang menggunakan teknik 
peminjaman. Contoh analisis teknik peminjaman dapat dilihat sebagai berikut: 
Contoh: 
Identitas Data (010-kimisui/7-3/9-9) 
BSu:  ハードカバーの本を並べ替える音 
haado kabaa no hon wo narabekaeru oto 
 
BSa:  Bunyi buku hardcover yang sedang dipindah-pindahkan 
Pada contoh data di atas, terdapat klausa pewatas ハードカバーの本 
(haado kabaa no hon) yang diterjemahkan menjadi “buku hardcover yang sedang 
dipindah-pindahkan”. Dapat diketahui bahwa kata ハードカバー (haado kabaa) 
dipertahankan ke dalam bahasa sasaran. Teknik peminjaman biasa digunakan 
ketika penerjemah tidak dapat menemukan padanan kata yang berterima oleh 
masyarakat bahasa sasaran. Sehingga ハードカバー (haado kabaa) yang berarti 
“sampul keras” atau dalam konteks ini bermakna “buku bersampul keras” tetap 
dipertahankan ke dalam teks bahasa sasaran yaitu “hardcover”. Apabila 
penerjemah menerjemahkan ハードカバー (haado kabaa) menjadi “buku sampul 
keras” cenderung membuat deskripsi mengenai buku tersebut tidak dapat dipahami 
dengan jelas karena istilah tersebut kurang familiar untuk pembaca. 
4.2.2.11 Deskripsi 
Pada penelitian ini, ditemukan 6 data yang menggunakan teknik 




















diterapkan dengan  menggantikan sebuah istilah atau ungkapan dengan deskripsi 
bentuk dan fungsinya. Berikut ini adalah contoh data teknik penerjemahan 
deksripsi: 
Contoh: 
Identitas Data (052-KIMISUI/25-11/29-1) 
BSu: 七輪の上に載せられた網 
shichirin no ue ni noserareta ami 
BSa: jaring pemanggang yang ku letakkan di atas kompor mini 
Pada contoh di atas, terdapat kata 網 (ami) yang berarti “jaring”, namun 
pada masalah penerjemahan ini, penerjemah mengartikan “jaring pemanggang” 
pada teks bahasa sasaran. Penambahan deskripsi “pemanggang” ini membuat 
pembaca dari masyarakat bahasa sasaran memahami bahwa “jaring” yang 
dimaksud tersebut berfungsi untuk memanggang makanan di restoran yakiniku.  
 
4.2.2.12 Adaptasi 
Dari hasil penelitian terdapat 5 data yang menggunakan teknik adaptasi. 
Sedangkan teknik adaptasi adalag teknik dimana penerjemah menggantikan unsur 
budaya bahasa sumber dengan unsur budaya yang mempunyai sifat yang sama 
dalam bahasa sasaran, dan unsur budaya tersebut akrab bagi pembaca sasaran. 
Analisis mengenai teknik adaptasi dapat dilihat sebagai berikut: 
Contoh: 
Identitas Data (170-KIMISUI/139-14/156-8) 
BSu: 昨日、男の子から愛の告白を受けた私  




















BSa: kepada ku yang kemarin baru 'ditembak' oleh seorang pemuda 
Pada contoh tersebut, 愛の告白を受けた  (ai no kokuhaku wo uketa) 
diterjemahkan menjadi “ditembak”. Walaupun kata “ditembak” memilik arti 
harfiah yang berbeda dengan yang dimaksudkan oleh teks bahasa sumber yang 
berarti “mendapatkan pernyataan cinta”, namun kata “ditembak” lebih dapat 
diterima oleh masyarakat bahasa sasaran karena telah sesuai dengan kebudayaan 
pembaca bahasa Indonesia selama ini.  
4.2.2.13 Generalisasi 
Pada penelitian ini, terdapat 5 data modifikasi nomina yang menggunakan 
teknik penerjemahan generalisasi. Generalisasi adalah teknik penerjemahan dimana 
penerjemah menggunakan istilah yang lebih netral. Teknik ini merupakan 
kebalikan dari teknik partikularisasi yang menggunakan istilah yang lebih konkrit 
atau presisi. 
Contoh: 
Identitas Data (270-KIMISUI-233-5/255-26) 
BSu: 目の前に置かれた文庫本 
me no mae ni okarera bunkobon 
BSa: buku yang tergeletak di depan mataku 
Contoh tersebut merupakan data yang menggunakan teknik penerjemahan 
generalisasi. Kata文庫本 (bunkobon) dalam bahasa Jepang adalah buku kecil yang 
biasanya berharga lebih murah dari buku lainnya. Namun, dalam teks bahasa 
sasaran diterjemahkan menjadi “buku” secara umum. Pada data ini penerjemah 





















Dari hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat 2 data yang menggunakan 
teknik penerjemahan kalke. Kalke adalah teknik penerjemahan dimana penerjemah 
menerjemahkan frasa bahasa sumber secara literal. Kalke dapat bersifat leksikal 
maupun struktural. Berikut ini merupakan contoh analisis data dengan teknik 
penerjemahan kalke: 
Contoh: 
Identitas Data (127-KIMISUI/101-2/114-18) 
BSu: 鍵やら何やらを受けとった彼女 
kagi yara nani yara wo uketotta kanojo 
BSa: gadis itu menerima kunci kamar dan hal-hal lainnya 
Pada contoh tersebut, penerjemah menggunakan teknik kalke yaitu dengan 
mempertahankan fungsi leksikal やら何やら (yara nani yara). やら何やら (yara 
nani yara) berfungsi untuk menyatakan benda yang tidak disebutkan secara 
keseluruhan. Dalam bahasa sasaran diterjemahkan menjadi “dan hal-hal lainnya”. 
Fungsi leksikal yang ada pada bahasa sumber dipertahankan dan dapat diterima 
oleh pembaca. 
4.2.2.15 Kreasi Diskursif 
Dari hasil analisis, ditemukan 1 data yang menggunakan teknik 
penerjemahan kreasi diskursif. Kreasi dikursif adalah teknik penerjemahan yang 
biasa digunakan untuk menerjemahkan judul buku atau film. Berikut ini adalah data 





















Identitas Data (288-KIMISUI/270-12/291-8) 
BSu: テーブルに取り残された「共病文庫」 
teeburu ni torinokosareta tomobyou bunko 
BSa: Cerita Teman si Sakit yang tertinggal di atas meja 
Data di atas merupakan data yang menggunakan teknik penerjemahan kreasi 
diskursif. Pada data nomor 288 tersebut, buku 「共病文庫」(tomobyou bunko), 
merupakan buku harian yang ditulis tokoh Sakura Yamaguchi mengenai penyakit 
yang pancreas yang diidapnya. Tokoh tersebut menamai buku hariannya 「共病文
庫」 (tomobyou bunko). Sedangkan penerjemah menerjemahkan buku harian 
tersebut dalam teks bahasa sasaran menjadi “Cerita Teman si Sakit”. Langkah ini 




Pada penelitian ini ditemukan 1 data diantara 292 data yang menggunakan 
teknik substitusi. Substitusi adalah teknik yang merujuk pada pengubahan unsur-
unsur linguistik dan paralinguistik (intonasi atau isyarat) seperti dalam bahasa 
Jepang, menyilangkan tangan diterjemahkan menjadi "Tidak”. Berikut ini adalah 
data yang diidentifikasi ke dalam teknik penerjemahan substitusi. 
Contoh: 
Identitas Data (149-KIMISUI/122-1/135-15) 
BSu: 「びみょーん」と言い続ける彼女 




















BSa: gadis yang sejak tadi mengucapkan kata "nungging" itu 
Pada contoh di atas, dapat diketahui bahwa kata びみょーん (bimyo~n) 
diartikan menjadi “nungging”. Langkah ini menurut peneliti kuranglah tepat karena 
びみょーん (bimyo~n) merupakan pelesetan dari kata 微妙 (bimyo) yang berarti 
“bingung”. Namun penerjemah menerjemahkannya menjadi kata kerja non-baku 
dalam bahasa Indonesia. 
Demikianlah hasil temuan dari penelitian ini beserta paparan mengenai 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini, akan disampaikan kesimpulan atas penelitian yang telah 
telakukan dan juga saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis modifikasi nomina dan teknik 
penerjemahan dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
Terdapat 292 data modifikasi nomina dalam novel Kimi no Suizou wo 
Tabetai yang terdiri 209 data klausa komplementer modifikasi nomina, 48 data 
klausa konten modifikasi nomina, dan 35 data klausa relatif modifikasi nomina. 
 Pada penerjemahan modifikasi nomina novel Kimi no Suizou wo Tabetai 
ditemukan 16 teknik penerjemahan dari 18 teknik penerjemahan yang dikemukakan 
Molina dan Albir, yaitu penerjemahan harfiah, kesepadanan lazim, modulasi, 
amplifikasi linguistik, reduksi, kompensasi, amplifikasi, transposisi, kompresi 
linguistik, peminjaman, deskripsi, generalisasi, kalke, kreasi diskursif, substitusi. 
Tidak ditemukan teknik penerjemahan partikularisasi dan variasi dalam penelitian 
ini. Pada 292 data modifikasi nomina ditemukan 315 teknik penerjemahan yang 
menunjukkan bahwa untuk memecahkan suatu masalah penerjemahan dapat 
diterapkan lebih dari satu teknik. Teknik penerjemahan harfiah dan kesepadanan 
lazim adalah teknik yang sering muncul dalam proses penerjemahan modifikasi 




















melakukan proses penerjemahan modifikasi nomina karena penerjemah dapat 
dengan mudah mengalihkan teks bahasa sumber ke bahasa sasaran sesuai arti 
sesungguhnya dan memberi padanan ungkapan yang telah umum digunakan oleh 
masyarakat bahasa sasaran. 
 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap teknik penerjemahan modifikasi 
nomina pada novel Kimi no Suizou wo Tabetai ada beberapa hasil terjemahan ke 
bahasa sasaran yang masih kurang sesuai dengan bahasa sumber. Untuk itu, 
diharapkan adanya penelitian lanjutan yang membahas tentang analisis tingkat 
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